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IQFATIFITAS GURU MEI{GEI.IBANGKAN PENGJARAN IPE
DI SEhOIJ'IE DASAR

t.PEliDAtluLUAN

: Untuk meningkatkan nutu pendidlkan Nasional dewaea ini
berbagai kebijakeanaan terus dilaksanakan dan d.ltintskatkan _

seperti: penyempurnaan kurikulun rpenanbahan serana d.au pra -
sarana belaJar mengaJarrpengangkatan gururp€netraan Euru SD

setara D-rr serta guru sllp setara D.rrr d.an raln eebagainya.
Segala kebdjakasanaan kependidikan yang dieebutkan d.i_

atasrtidaklah senpurna bi.r-a tidak d.isertai oleh peningkatan
dan pengembangan pengajaran (pst4) yang d.ilaksanakan guru d.i_
dalam kelas. Oleh sebab itu usaha kearah peningkatau d.an

pengembangan kenampuan guru dalan nengajarkan setisp bld.ang
studi terus d.j-pacu seoptinal mungkin. Karena keberhasilan -
tuJuan pendidikan itu pada hakekatnya sangat ditentukan oleh
kemarnpuam guru di depan kelas (sekolah). Ilal ini sesuai apa-
yang ditegaskan dalam W.No 2 Tahun 1989 tentang Sistin pen_

didikan l{asional pasal- )1 ayat 4 yakni.... seJalan den6an
perkelbangan ilmu pengetahuan den teknologi serta peubangunan

bangsa rpeningkatan kenampuan guru adalah urgensi. Guru d.arar
proses belajar mengajar adalah ujung tombak. oleh sebab itu-
kvalj-tas mereka harus ditingkatkan nelalui berbagai prograr.

Berkaitan dengan uralan diatas Iebih Jauh gudarnan (19g6)
menambahkan:

tserhasil tidaknya upaya peningkatan nutu pand.id.jJcan
terutana tergantung kepada pqra guru d.ilapangan men
berikan palr jaran.
Dengan demikian tugas dan peran guru sanga;rt perting
sejalan semakin hjunya kegiatan peabangulan disegala
bidrng. (Srrderman, 19g5 : i i i)
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Dari uraian diatas dapatlah diambil kesimpulan, bahwa ke_

beradan guru daran sistim pendidlkrn mempunyai peran .entrel
dan nenentukan dalan proses belajar nengaJar. Uaka d.arl itu
kreatifitas 6uru daLan nengajar pada setiap bid.ang etud.i re_
rupakan bagian yang terpenting dan tidnk dapat dikeeanpin6_

kan daLam upaya peningkatan hasj-I belajar anak d.idik.
Ploses belaJar mengaJar Xnng dicita-citakan adalah pro-

ses bel,rJar mengajar y.ng mrmpu menciptakrn suatu dampak tant
saling nenguntunghan baik bagi peserta didik Daupun kepada -
guru yan6 mengaJar dan mendldik di depan kelasr Disanping

dari itu pengaJaran yang berlangsung hendaklah dapat menotiva

si peserta didik untuk tekun mengikutinya serta aesuai dengan

tingkat kemampuannya.

Sehubungan debgan ura ian diatas f,aJudin Dahanasi. (199O)

'rft'oses Pengembangan IkI ildalarn tu-I isannya ynng berjudul

Belajar llengaJar"neneknkan :
Seorang guru diperlukan kemampuannJra unt
minat belajar yang tinggi deri seorang s

t:itaYel,Bi*a n:taul*lruHHiH ts:rrr5r.3t
dayr tarik. Guru yang demt.kian rnemiliki

uk
is

nenarik ...
wa hanya
dan.lnpya-
[tem1.I lkl-

ikap pri-
if
8a

S
laku yang d.emograsi dalam rnelayanl dan nembinbing
slsra lcearah belaJar mengaJar yang efektifryang akan
menrdoronq sisr.,a bergaireh menerina pel.rJaran.aktif
menaneqaDi.mendldkusikrn dan memecahkan"nasalah
mereki"sbndiri (Ea judin Dahanasi, 1990 :1a)

tercakup dari uraian diatas adalah kodisi prosea

mengajar yang berlang sung pada setiap tingkat sekola

setiap bidang setiap bidang studi yang diaJarkan guru di depan

kelas.
Khusus untuk kegiatan belajar mengajar yang dilakukan

Buru SiJ dalam mengjarkan bj-dang studi fPSrkiranya tidak dapat
nelepask,rn diri dalam men6antisipasi kemungkinan oerosotnta _

MILIX UPT PERPUSTAK/.' AN

lx'' r''-r1 i

belaJar
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hasil belaJar serta kepedulian anak didik terhadap bidang _

studi IPS di sekolah Dasar. Oleh sebab itu peranan guru khu-

susnya guru SD dalam mengaJarkan bidang studl fpS perlu di -
ti-ngkatkan dan dikembangken kreatifitasnya dalan proses be -
lajar mengajarnya,agar tujuan untuk neningkatkan kwalitas hg

si1 belajar anak didik dapat tercapaj- dan pada akhirnya tq,
juan peningkatan kwalitas pendidikan I{asional akan dapat ter
wuJ ud .

Bertitik tolak dari uraian diatasrpenulis iugin nencoba

menjelaskan bagaimana kreatifitas guru dalam nengenbangkan pe

ngajaran lPS di Sekolah Liasar.

B. PIAMNSALIIH,lN

Dalam pembahasan ini adatr:aun permasalahan yang perlu di-
carikan jalan keluarnya adalah:

1. Bagaimana menyusun dan nemi-lih bahan belajar IPS untuk

tingkat kemampuan anak d.i Sekolah Dasar ?

2. Bagainrna memilih pendekatan pengaJaran IPS untuk tin6kat-
kenampuan anak di Sekuolah dasar.

J. Bagainana menyesuaikan metoda mengaJar IPS dengan bahan

pela j r.ran yanB diberikan guru.

4. Bagaimana mengident ifj-ka s ika n sumber belaJar IPS di geke-
lah ljasar.

C. PEPIBAiIASAN

'1 . I'lenyusun dan l"lemi.l-ih bahan bela..iar IPS untuk 6D

Pada hakekatnya behan pengajaran IPS yang disajikan

guru dapat direlompoknn atas 1 tipe yakni:

a. Bahan yang sudah ada di dalam kepala nurid berdasarkan pe-

ngalamannya di luar kela s.
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b. Bahan yang dimiliki oleh guru berdasarkan pengalaman dan

keme mpuannya .

c. Bahan yang dapat dibaca,dilihat dan didengar oleh nurld
(dapat disiapken terlebih dufu melalui buku tek dan sebagai

nya dJ- perpustakaan )

I(etiga tife brhan tersebut harus dikoordinir untuk seda- ..

pa.t mungkin memberikan sumbangan kepada tercapinya tuJuan

pengajaran. Pengetahuan dan pengalan'rn anak didik harus dl
jadikan titik tolak dari pengajaran. Pengetahuan guru dapat

dipakai sebagai sumber bahan rian pertanyaan murid (Mu1tor19r.

19Ao 216)

Berl<aitrn dengan penjelasan diatas bahwa bahan.yang-di:

sampaii<an guru kepadn anak didik banyak ditemui konsep-koa -
sep ynng abstrak drn Jauh dori penga la mannJra , naka disinl per

1u kemampuan guru untuk merek.ryasa bahan yang pada skhirnya-

mampu memadukannya dalam bentuk yang sederhana rnenarik dan -
nudah diterima anak didik.

Memenuhi tujuan diatas bahan belajar IPS Jrang diajarkan

kepada anak dj-di-k harus mengacu kepada ti-ngkat kemampuan dan

pengalaman anal< dldik. l,lateri IPS yang mengandung konsep yang

abstral<rdiusahakan untuk dirancang dalan bentuk yang koDkxit

dan mudah dicerna oleh anak. Ilembawakan dalam ha1 yang nyata

(dnpat dilihat rdidengarrdiraba dan sebagainya) merupakan peng

alaman yang mampu dengan mudah diterima anak dan laua tinggal

dalam pemikirannYa.

Kemudian dalam mengantark.rn bahan belajar kepada anak

diusaheknn konsep yang Jauh dari lingkungan anak secara cer-

mat dan kreatif guru harus mampu menunjukan kepada kejadian -
sehari-hari di lingkungan an.rk didik. l,lii-lx UPT PERPUSTAKAAN

lN'p 7ri D AN C
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Guru IPS harus dapat menyusun dan memilih materi yang

aktuil- (baru). IIal ini dlsadari bahwa akibat kemajuan iLnu
pengetahuan dan teknologi d:rn arus globalisasirapa yang saat
ini kita benarkan dalan waktu y,rng relatif eingkat d.apat eaJa

nengalami perobahan dan dianggap tidak benar. OIeh sebab ltu
guru dituntut kreatifitasnya dan ketaJaman dalam nengikuti -
d-rn menyimak perkembangan l ingkungan.

Dasar-dagar seleksi bahan bela AT IPS

a. I4ateri harus sesuai- dengan intres anak.

Guru mesti lebih bijak mamahami akan kepentingan anak -
da.Iam menerima materi yang aken disaJika. GBpp yang memuat

6raris-garis besar materi pelaJaran menerlukan sentuhan ta-
ngrn pemikiran guru dalam menjabarkannya. GBpp bukanlah benda

mati yang t j.dak bisa dirobah-robah. Oleh karena itu d.engan

tidak meninggal.kan landasanrguru bisa menyederhanakan r nenper-

luas rmerobah aesuai dengan tuntutan anak dan lingkungannya.

Anak SD yang dihadapi pada umumnya berada pada taraf
"Operasi kongkrit". Taraf pemikj.ran nereka maBih terbatae ne

ngenai benda yang konkret dan akan kesulitan nengenal ha1

hal yang bersj-fat lebih dari itu fDJodJo Surddisastra tj992 t66)

Bila nrteri yang akan diberikan guru sesuai dengan ting
kat perkembangan dan kesanggupan anakrmaka materi tersebut
akan sangat diminati oleh anak didik. Mdreka akan nengerJa -
kannya dengan penuh senangat. Seb:,1iknya bila penyaJian mate

ri tidak sesual den6an tingk:rt perkembangan anak naka materi
tersebuL akan membosankan anak dan sulit diterinanya.

a. PIen a,i ikan Konsep dan Generalisasi yang berguna .

Bila konsep dan generalis" si yang akan diberikan guru-
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dalam materi IPS'pilihlah konsep dan generalisasi yang dapat

dicerna dan mempermudah dalam mendalammi keJadian yang ter -
dapat dalam kehidupannya sehari-hari. Disamping dari itu kon

sep y.ng akan diperkenalkan kepada anak adalah konsep-konsep

yan6 terdapat disekitar dan sesuai dengan tingkat kenanpuannya.

Contoh: Kebersihan , k esopanan , kepa tuhan dan sebagainya.

c Anak didik mengerti dan menyadari permasalahan ;rang di -
aj arkan

Permasalahan yang dijadikan bahan kaJian dalan proses

belajar mengajar adalah permasalahan yang yang terJadi d alan

kehidupan sehari-h1ri dan dei<at dengan I j-ngkungan anak didik.
Dengan demikian setelah mereka menerima sajian dari guru di -
harapkan dapat rnembantu pemecahan persoalan yang dialaminya.

d . I'taleri hendaknva mencarah kepada tujua "hUm-a4i.Uqs.rr.

I'la teri IPS yang diberiken

ajar hendaknya men6'r cu kepada

kepentingan terhadap kehidupan

nya sec-rr'r t imbe l- brl j-k.

kan mata pelajaran lPS adalah:

a. Pendekatan Pra DisiPl in

guru dalam proses belajar meng

bngaimana anak mengerti akan -
sesama manusia dan lingkungan-

li]lLlK tFI pERpUSIAXAA,,

2. Pemilihan Pendekata n dalam prosran penqa.'laran IPS iII SD

Untuk memudahkrn guru SJJ menyajiknn materi IPSrdisini -
diperlukan pendekatnn pengajaran yang sesuai- dengan tingkat
kemampuan dan perkembangan berpikir anak SD. Adapun pendekat

an pengaJaran yang dapat diterapkan guru SD dalan mengaJar -

li('? i,,, D,^. ]:G
Pendekatan pra disiplin ini maksudnyr 3d3].1[ penyaJian

mrteri pelajaren IPS yang b:hannya dipadu dari berbagai

disiplin ilmu sosial dalam bentuk penyederhanan konsep-
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yang akan diberikan kepada anak didik.
Untuk peserta didik dj- SD penBajaran IpS cukup kiraDya
memad.ukan aspek u/aktu , ruan6, budaya , kegia tan Eenenuhl ke-
butuhan dan sebagainya d.r1am bentuk rasionalrsed.erhanar_
men-rrik tampa per.Iu menuntut mereka untuk menelitirapakah
aspel-aspek itu merupakan konsep-konsep ilmuseJarahreko _

nom i-, geogra f i rantropo Iogi, sos iologi dan seba gainya.
b. Pende <,i ban kemasyarakatan

Pendelcatan kemasyarakat:rn dimaksudkan pendekatan yang d.ir
gunikan dalam mengajerkan ipS dengan mengambil nasyarakat
sekitrr anak rdimulai dengen y:ng terdekat sampr:i yang Jauh
dari lingkung.rnya. Artinya semua komponen progrim diarnbil
drri dan ditujukan kep..:dr nesyar:rkat. Jadi tujuan intruk_
sicn.rL rn-teri r_LBI,Irmedia drn evaluasi tebih ditekankan ke _

prda masy...rakat sekitar dari prda bahan yang dianbit d.ari
buku tek yang bersangkutrn. pad.a dasarnya pend.ekatan ini
Lebih menek: nkpn p da j.su dan komplikasi sosial yang ter_
jadt di bengrn masyarakat.

c. Pendek,r tan siswa seotris.
Yaitu pendekatrn yang digun-rkan untuk nembahas dan menelaah
nutu bahan atau konsep berdasarkan anat d.idik. Rlnd.eknya_
menempatkan anek didik sebagai sumber bahan atau objek
yang d ib icarak.a n .

d. Pendekatan Pengalaman.

Yaitu membahas konsep-konsep berdasarkan pengalaman anak_

didik sendiri. Anak didik memper:oleh kesempatan yang lebJh
luas untuk memperoleh pengalaman I..ngsung nelaksanakan _

progrlm y-ng tersedia.
hil'.iK UPT PERPUSTAKAAN

l;"? l).],DANG
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e. Pendekat"n keglatan

Yaitu dalam membahas konsep pelajaran berdasarkan kegiat_
an anak didik.
I,lisilnya: Belajar dengan perbuatan nysta.

- I'ienjaf,a kelestarian lingkungan yang d.ilakukan

dengan metoda ka rya uisata.
f. Pendekatan permasalahan (problem approach)

Pendekartan ini khrisus untuk topik-topik yang tersedia

dalanr kurikulum yang diangkat deri masyarakat.

g. Pendekatan Tema t is.
Yaitu pendekatan yang titik beratnya pa.da persoalan umun

yang tidtrk terikat oleh rurng dan waktu.

Contoh: peninggalan seja rah, bencana altal

- pencemaran udara drn sebrgainya.

h. Fendekatan Spiral.
Yaitu pendekatan yang digunakan untuk membahas konsep

konsep yrng dibahas berdasarkan segi kedalaman dan raang-

lingkupnya dimulai dari yang sederhana kepada yang lebih
kompl ek .

i. Pendekatan topika 1 .

Yaitu pendekatan yang titil: beratnya pada konsep tertentu
yang terikat pada ruang dan vraktu.

Contoh: Revolusi Prancisradat istiadat l"linang kabau dsb.

,. r,l.u'ruJl^ YANG rJ^PAl 4GUNAKAT,I !_AU!M p.rXicAJARAN rps.

Pe4ge4tian: Metoda men gaJar "dalah suatu cara atau teknlk
penyampaian pengajaban yang digunakan guru kepada peserta

didik dan apa yang disampaiakannya itu pada akhirnya harus

menjadi milik dan dikuasar oleh anak didj.k.
IJ1ILIK UPT PERPUSTAKAAN

I ::z DA D,I, N G

a.
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Per'lu diketahui bahwa tidak ada satupun r:retoda yang d.i

anggap lebih sempurna dari pada yang 1ain. Masing-Easing_

metoda mempunyai keunggulan dan kekurangan. Oleh sebab_

itri dalam proses belajar ruengajar guru dapat nenggunakan-

banyak metodr yang relevnn (multi metoda)

b. Prinsip Pemilihan Metoda.

a). tiemperhatlkrn kepentingan ai:ak didik.
b). i,lemperhatikan lingkungan sosial kulturrfisik geografis

anak didik.
c). Irlemperhatikan segj" proses belajar mengajar.

d). Ilendaknya mempraktekkan cara-cara mernperoleh ilmu.
c. Syarat'syarat memilih metoda.

a). Ilarus dapat nembangkitkan motivrminat atau gairah

belajar anak didik.
li). IIarus dapat menjamin perkembangan ke6iatan kepribad.i-

anak didik.
c). Ilarus dapat member.ikrn l<esempatan bagi ekeperesi yang

kreatif dari anak didik.
d). llarus dapat merangsang keinginan sianak untuk belaJar

lebih gia t.
e). Dapat menrthindarl penyaJian yang bersifat verbalis

dan nenggantikannya dengan pengalaman nyata.
f). Dapat nenanamkan dan mengenbangkan nilai dan siksp

utana yang diharapkan dalam kebiasaan cara kerJa

yang baik dalam kehidupan sehari-hari.
g). t)apat rnembimbing anak didik agar mampu mrd"iri d.an

tanggung jawab sendiri.
ber

lYllLlK UPT pERpUSTANAAT,,

lKiP P,.i.:,,..1: i
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Ilacam-macrm netoda pengajaran yang dapat digunakan guru

da1:r m mengaJarkan IPS.

a ). I'letoda ceramah yaitu ; metoda Jrang tradisional dan-

umum dipakl i guru dalam mengaJar. Dalam bentuknya yang

klasik guru memberikan ceramah sedangkan anak didik -
dudu$ mendenger r mencata t dan Eenghapal.

b). I.letoda tanya jawab yaitu: metoda yang berlangsung ada-

nya interaksi antara guru dengan anak didik dan anak -
d.idik dengan sesamanye. Anak mengajukan pertauyaan

yang berhubungan dengan keterangan gururkemudian guru

menjawab dan atzru dit'rnggapi oleh anak yang lain di

bauah bimbingan dan pengavJasan guru.

c). Metoda d'iskusi; yaitu metoda yang berlangeung antara -
sekelompok anak diba$iah pengavrasan dan bimbingan guru

membicarakan persoalan yang nenuntut banyak jawaban

atau pend.apat. Contoh: Akibat yang terJadl bila anak

ttidik (murid) matas belajar dan melawan guru di eekolah.

d). Metoda proyek yakni metoda yang dilakukan diluar kelas

dalan bentuk penelaahan langsun6 kelapanganlyang dapat

dilakukan secara ind.ivj-d.u dan kelompok kenudian hasilnya

dipresentasikan dalam kelas.

e). lletoda Karyawisata yaitu membawa anak dldik nengunJungi

objek-objok dan tenpat-tempat yang nenyimpan unsur

pendiikan dan pengajaran di sekolah (daIan kela't)'

f). Metoda berm.rin peran yrritu mendranakan atau mensinulasi-

kan persoalan (materi ) pelaJaran di depan kelas baiJr

secra individu mauPun kelomPok.
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4. fDE.I'I1FITI(ASf SUUBER 3E,I/\JAR lPS

Sumber belajar adalah merupakan salah satu komponen yang
sangat menentukan kelancaran proses belajar mengaJar yang
efektif dan efesien- Apabira tidak d.id ukung oleh sunber belar.
jar yang baik,maka kegiatan belajar mengaJar mengalami Banggu
an' oleh sebab itu dalam KBlr sangat d.iperlukan sunber belaJar
yang efe.:tif dqn efesien. Adapun sumber belaJar yang d.apat

dimanfaatkan guru dalam pengaja.ran IpS .adalah:

a. Lingkungan fisik contoh; pabrik, toko rkayu, batu d.an lain-
laln sebaga inya.

b. Lingkungan sosial- contoh: organisasi_organisasirsosial,
ekononirpolitik dan sebaga inya .

c. Lj-ngkungan budaya contoh: museumrad.at istladat, kesen ian ,
bangunan bersejarrh d.an sebaga j-nya.

d. Bahan cetakan contoh: koranrmajalahrbuku_buku d.gb.

e. Media elektronik contoh: fVrRadiorfelm d.sb.

f. Nara sumber contoh: poJ_islrKepala Desarpemuka nasyarakat
dan la in-la in sebrgainya.

ooo o ZDoooo

,,,,1 uo_, pERPUsrrK/lAN

. .^ix|l,!l)
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D. KESII,IPULAN DAN SAR|N-SARAN

a. Kesimpulan

Dari pembahasan yang telah diuraikan diatasrmaka berikut-

ini dapat diambll kesimpulen sebaga i berikut:
'1 . Peningkatan kwalj-tas pendidikan hendaklah diikuti oleh

peningkatan kemampuan guru dalam pemberj_an pengojaran-

di daLam kelasrkarenj guru adalah ujung tornbak penetu_

an keberhqsilan pendidikan di lapengan.

2. Proses belajar mengaj.:r yang d.icita-citakan ad.alah pro

ses belajirr mengajar yang kreatifrinovetifrmenarik,
oleh sebab ltu dj-tuntut kreatifj-tas guru untuk dapat _

mengajar sesuai dengan minat dan kemampuan anak didik.
1. tsJla guru mengajar penuh kreat ifita s , nen: rik dalam me-

ngajarkan IPS ,naka mata pelaJaran IpS d.i Sekolah Dasar

tidak akan oenjadi mata pelajaran yang membosankan dan

sebaliknya akan menjadi mata pelajaran Jrang disenangi

dan dipedulikan anak did ik.
4. Agar guru mampu menciptakan iklim belajar nengaJlr

yang kretifrinovatif dan menarikrmaka guru yang akan

mengaJarkan lPS di Sekolah Dasar perlu nengetahui d.an_

memahami tentang:

a). Penyusunan dan pemilihan materi IpS unluk SD.

b). Pemak6j-an pendekatan pengajaran IpS d.i SD.

c). Penggunaan metoda mengajar yang relevan.
d). Pemanfaatan sumber belajar yang efektif dah efesien.

b. Saran-saran.

Setiap guru yang

baca teori-teori

1 mengajar di SD diharapkan banJrak

mengajar yang baik untuk sekolah

men-

dasar.
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2. Agar pen8elolaan pengrJaran rlrs berJalan d.engan baik dan

lancar,maka setiap guru dituntut untuk nenglkuti keglatan
KI(G dengan penuh kesadaran dan berkesinabungan.

]. Laksanakan perlombaao antar KKG yang ad.a ,d.alan rangka
memotirasi dan memupuk kedad.aran untuk mengaJar yang prof
esional di sekol_ah da sa r.
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